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Abstrak

Infeksi penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19) telah menjangkiti puluhan juta orang dalam pandemik
di seluruh dunia. Penyebab utama dari COVID-19 ini adalah SARS-CoV-2. Pencegahan penularan
dilaksanakan vaksinasi COVID-19. Adapun daya serap tentang COVID-19 masih rendah sehingga
dilakukan analisis profil pengetahuan dan keyakinan vaksinasi COVID-19 pada masyarakat. Hal utama
dari penelitian ini melihat hubungan pengetahuan sikap masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19.
Metode yang dipakai untuk data pengambilan sampel yaitu penelitian observasional analitik dengan
metode cross sectional yaitu dengan responden warga Surabaya sebanyak 380 orang yang dipilih
seacara teknik consecutive sampling melalui pengambilan data kuisioner. Populasi penelitian ini
adalah semua warga Surabaya yang telah selesai di vaksinasi tahap I dan tahap II. Pada penelitian
menggunakan lembar pengumpul data untuk mencatat data sekunder lembar kejadian KIPI dari Dinas
Kesehatan Kota Surabaya serta menggunakan metode survei melalui kuisioner yang dibagikan kepada
subjek. Analisis data menggunakan analisis statistik uji logistik. Dari hasil penelitian sebanyak
sebanyak 77,8 % masyarakat mengetahui vaksin COVID-19, dikategorikan dengan skor sangat baik.
Tingginya skor ini menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan masyarakat. Sehingga ini terbukti
meningginya tingkat keyakinan sebesar 83,1% terbukti responden memiliki sikap positip terhadap
suksesnya pengendalian COVID-19. Penelitian ini menunjukkan sebesar 94,7% adanya hubungan
pengetahuan sikap masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19, karena itu pengetahuan dan keyakinan
perlu dilakukan kepada masyarakat agar niat melakukan vaksinasi COVID-19 meningkat, sehingga
akan menekan laju penularan virus.

Kata Kunci:  Covid-19, Vaksinasi Covid-19, AstraZeneca, Sinovac, Pengetahuan, Keyakinan

J. Sains Kes. 2022. Vol 4. No 3. 313
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082


https://jsk.farmasi.unmul.ac.id/

Profil Pengetahuan dan Keyakinan Vaksinasi Covid-19 Aztrazeneca dan Sinovac sebagai Upaya Pencegahan Covid-19 pada Warga
Surabaya

Abstract

Coronavirus disease infection 2019 (Covid-19) has infected tens of millions of people in a worldwide
pandemic. The main cause of COVID-19 is SARS-CoV-2. Prevention of transmission is carried out by
vaccination against COVID-19. The absorption capacity of COVID-19 is still low, so an analysis of the
knowledge and confidence profile of COVID-19 vaccination in the community is carried out. The main
thing from this research is to look at the relationship between knowledge of people's attitudes
towards Covid-19 vaccination. The method used for data sampling is analytic observational research
with cross sectional method, with 380 Surabaya residents as respondents who were selected by
consecutive sampling technique through questionnaire data collection. The population of this study
were all residents of Surabaya who had completed the phase I and phase Il vaccinations. In this study,
using a data collection sheet to record secondary data on AEFI incident sheets from the Surabaya City
Health Office and using a survey method through questionnaires distributed to subjects. Data analysis
used statistical analysis of logistic test. From the results of the study, as many as 77.8% of the public
knew about the COVID-19 vaccine, categorized with a very good score. This high score indicates a high
level of public trust. So this is proven by the increasing level of confidence by 83.1%, it is proven that
respondents have a positive attitude towards the success of controlling COVID-19. This study shows
that there is a 94.7% relationship between knowledge of public attitudes towards Covid-19
vaccination, therefore knowledge and belief need to be carried out to the community so that the
intention to carry out COVID-19 vaccination increases, so that it will suppress the rate of virus
transmission.
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1 Pendahuluan

COVID-19 merupakan penyakit yang
menular karena adanya Coronavirus yaitu
merupakan varian baru virus. COVID-19 ini
menyerang organ pernafasan yaitu paru-paru.
Organisasi Kesehatan Dunia bahwa menetapkan
wabah virus korona (COVID-19) sebagai
bencana kesehatan bagi masyarakat
internasional. Pada tangga 11 Maret tahun
2020, WHO telah menyatakan COVID-19 yaitu
wabah pandemik yang disebabkan oleh SARS-
CoV-2. Pada 23 Februari 2020 sekitar 2.445
pasien telah meninggal dan 77.041 kasus yang
dikonfirmasi telah diidentifikasi di China dan
tambahan 1724 dikonfirmasi di 28 negara lain
[1].

Efek utama yang terjadi Akibat COVID-19
negara Indonesia sangat memikul beban berat,
dimana angka terjadi peningkatan kasus infeksi
serta kematian karena COVID-19 terbesar di
wilayah negara Asia Tenggara. Adapun
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keinginan untuk mengurangi dan
menghentikan pandemik COVID-19 melalui
pemberian vaksin [2]. Pada 3 September 2020,
WHO merilis vaksin COVID-19. Ada 34 calon
vaksin sedang dalam evalausi klinis hingga saat
ini [3]. Kandidat vaksin harus memenuhi
persyaratan meliputi keamanan, khasiat dan
mutu.

Secara tradisional, pengembangan vaksin
membutuhkan waktu bertahun-tahun, vaksin
membutuhkan waktu rata-rata 15 tahun [4].
Lamanya proses ini berkorelasi dari sifat vaksin
itu sendiri, yaitu melindungi orang sehat agar
tidak tertular patogen. Kejadian buruk dan efek
merugikan tidak akan ditolerir [5]. Vaksin
berbeda dengan obat yang dikonsumsi orang
sakit. Analisis resiko-manfaat untuk obat resep
dan pemberian vaksin berbeda [6]. Kecepatan
pengembangan vaksin dapat mendorong
pemerintah, dan industry farmasi untuk
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mengubah strategi investasi anggaran untuk
penelitian vaksin [7].

Penelitian dari Harapan et al menunjukkan
hal yang berbeda tentang keinginan masyarakat
untuk melakukan vaksinasi Covid-19 yang
cukup tinggi. Beberapa faktor seperti menjadi
pekerja Kesehatan, memiliki penghasilan tinggi
serta memiliki persepsi risiko tinggi dikaitkan
dengan willingness to pay (WTP) yang lebih
tinggi. Sehingga hasil WYP untuk vaksinasi
COVID-19 di Indonesia relative tinggi [8]. Dalam
hal ini vaksin Covid-19 yang diterima oleh
masyarakat di Indonesia sangat dipengaruhi
oleh efektifitas vaksin tersebut.

Penerimaan relatif tinggi bila vaksin
mempunyai efektifitas yang sangat tinggi, tetapi
berkurang hanya 76 % bila kemanjuaran vaksin
50% [9]. Beberapa penolakan dan keraguan
terhadap vaksin tersebut beraneka ragam
seperti keaykinan terhadap tingakt keamanan
vaksin, keraguan akan keefektivitasan terhadap
vaksin, ketidakpercayaan kegunaan vaksin,
ketakutan akan efek samping dari vaksin,
kepercayaan dan keyakinan akan kehalalan
produk vaksin tersebut [10]. Hal ini berpotensi
mengancam keberhasilan program vaksin
global COVID-19 [11].

Metode yang digunakan adalah analitik
observasional yaitu menggunakan metode
analitik melalui sebuah pendekatan yaitu cross
sectional. Pada penelitian ini dilaksanakan di
Puskesmas yang diberi ijin oleh Dinas
Kesehatan Kota Surabaya. Populasi penelitian
ini adalah semua warga Surabaya yang telah
selesai divaksinasi tahap I dan tahap II. Sampel
penelitian ini adalah warga Surabaya yang
mengalami kejadian efek samping dan yang
mengalami kejadian positif Covid setelah
divaksinasi dengan dikategorikan dengan
dengan penilaian baik. Maka penulis tertarik
untuk melakukan riset suatu pengaruh
terhadap pengetahuan dan keyakinan vaksinasi
Covid-19 Aztrazeneca dan Sinovac sebagai
upaya mencegah COVID-19.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini adalah analitik observasional
melalui metode analitik yaitu sebuah
pendekatan dengan cross sectional. Data diambil
langsung dari peserta vaksin warga Surabaya
(data dari Dinas Kesehatan Kota Surabaya)
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dengan jumlah 385 orang pada tahun 2021.
Populasi penelitian ini adalah semua warga
Surabaya yang telah selesai divaksinasi tahap |
dan tahap II. Lokasi dalam penelitian ini
dilakukan di wilayah Surabaya. Adapun Teknik
pengumpulan data menggunakan metode
kuisioner. Isi dari kuisioner tersebut meliputi
jenis kelamin , usia, pendidikan, riwayat
penyakit jumlah yang melakukan vaksinasi.
Pengambilan data sampel melalui teknik yaitu
consecutive sampling. Dengan sebuah analisis
berupa data kualitatif dengan memakai regresi
logistic biner dengan menggunakan IBM
statistic SPSS 22.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Gambaran Demografi

Berdasarkan  penelitian ada 380
responden dengan data demografi pada tabel 1.
Dilihat berdasarkan umur, maka mayoritas
responden penelitian ini berasal dari kisaran
umur produktif (18-25 tahun), yaitu sebanyak
84,7%. Distribusi responden berdasar jenis
kelamin dari penelitian ini paling banyak diisi
oleh perempuan. Dari 380 responden, 331
responden berjenis kelamin perempuan
(79,55%) dan 69 responden berjenis kelamin
laki-laki (20,45%). Dari semua responden yang
terlibat sudah melakukan vaksinasi.

Tabel 1. Demografi Responden

Demografi n(%)
Jeniskelamin Perempuan 79,55
laki-laki 20,25
Usia 18-25 tahun 84,7
26-35 tahun 10,4
36-45 tahun 3,2
46-55 tahun 1,3
> 55 tahun 0,3
Pendidikan S1/S2/S3 10,6
diploma 14,6
Sedang menempuh 56,8
SMA 17,9
Riwayat penyakit ~ Darah tinggi 3,2
Diabetes 0,6
Ginjal 0,3
Sesak nafas 3,6
Kolesterol 2,3
Asam urat 1,6
Lupus 0,3
Tidak ada riwayat penyakit 88
Jumlah yang Sudah tahap 1 53,9
melakukan Sudah tahap 1-2 44,2
vaksinasi Belum 1,9
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Berdasarkan data tersebut didapatkan
jumlah responden yang telah vaksinasi pada
tahap 1 dan 3 sebesar 44,2%. Dengan tingginya
responden yang melakukan vaksinasi dari hasil
penelitian ini maka tingkat keberhasilan
pemerintah dalam mencegah dan mengatasi
penyakit Covid-19 berhasil.

3.2 Pengetahuan vaksin

Tingkat pengetahuan responden mengenai
vaksin Covid-19 (AztraZeneca dan Sinovac)
terlihat dalam Tabel 2, dimana dari tujuh
pertanyaan yang diberikan ke responden terkait
daya serap atau pengetahuan pengetahuan
mengenai vaksinasi. Adapun respon selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan tingkat
pengetahuan yang sesuai dengan nilai pada
tabel 2. 380 responden sebesar 94,9%
responden mengetahui pengertian vaksin.
Sebanyak 77,8% responden mengetahui
keamanan vaksin Covid-19 yang dilakukan
dengan deteksi dan pelaporan KIPI, 94,6%
responden memberikan jawaban benar dimana
vaksin dapat diberikan dalam satu atau dua
ataau lebih dan diberikan melalui suntikan,
sebesar 91,6% responden mengetahui macam
vaksin yang diterima oleh masyarakat
diantaranya Sinovac, Aztrazeneca, Pfizer,
Moderna, Novavax, Gavi/covax, sebesar 91,6%
responden mengetahui pemberian vaksin
berfungsi mengajarkan tubuh untuk
membentuk perlindungan agar tidak terkena
infeksi, sebesar 95,8% responden memberikan
jawaban benar bahwa program imunisasi
bertujuan membentuk herd immunity yang akan
mencegah peularan penyakit lebih lanjut. Dan
sebesar 93,1% responden memberikan jawaban
benar kejadian infeksi pasca imunisasi yang
terjadi adalah dis eluruh tubuh ada nyeri otot
dan demam serta nyeri sendi yang merupakan
reaksi sistemik pada proses pasca vaksinasi.
Dalam penelitian ini didapatkan adanya tingkat
pengetahuan responden mengenai vaksinasi
COVID-19 dalam kategori sangat baik, nilai rata-
rata benar sebanyak 7 dari 7 pertanyaan .
Dengan tingginya pemahaman serta
pengetahuan dari masyarakat adanya risiko dan
manfaat pemberian vaksin, merupakan salah
satu adanya religi (kepercayaan) dari
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masyarakat. Hal ini memperlihatkan
pengetahuan masyarakat dengan tingkat
kepercayaan (self efficacy) sebagai hal untuk
menurukan penularan virus melalui obat dan
vaksin. Hal ini menjadi berita baik sebagai salah
satu cara untuk menangani virus SARS-CoV-2 di
Indonesia.

Tabel 2. Profil Pengetahuan tentang Vaksin COVID-19

Pernyataan n%
Jawaban Jawaban  Jawaban
benar salah tidak tau
Definisi vaksin 94,9 1,2 3,9
Pelaporan dan KIPI terkait 77,8 2,1 20,1
Keamanan vaksin
Pemberian Vaksin Covid-19 94,6 3,6 1,8
oleh Pemerintah RI
Jenis vaksin Covid-19 : 92,2 4,5 3,3
Sinovac, Astrazeneca, Pfizer,
Moderna, Novavax,
Gavi/covax
Fungsi vaksin 91,6 6,3 2,1
Tujuan imunisasi adalah 95,8 0,3 3,9
membentuk herd immunity
Reaksi sistemik adalah nyeri 93,1 3 3,9

otot, demam di seluruh tubuh
dan nyeri sendi

3.3 Sikap terhadap program vaksinasi

Arikunto (2013), sikap yang dihitung
dikategorikan dua yaitu kategori positif dan
negatif. Pertanyaan positif dituangkan dengan ;
dimana Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5, Setuju
(S) dengan nilai 4, nilai 3 untuk ragu-ragu, jika
Tidak setuju (TS) dengan nilai 2, dan Sangat
Tidak setuju (STS) dengan nilai 1. Pertanyaaan
negatif diungkapkan dengan kata-kata : Sangat
Setuju (SS) dengan skor 1, Setuju (S) dengan
nilai 2, dengan nilai 3 untuk ragu-ragu, Tidak
Setuju (TS) dengan nilai 4, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) dengan nilai 5 [12]. Gambaran
sikap masyarakat tentang vaksinasi Covid-19
tertera pada tabel 3, hasil yang didapatkan lebih
dari separuhya bersikap positif (66,1%).
Sedangkan responden yang bersikap negatif
tidak lebih dari 1%, persentase tertinggi
responden menjawab sanagat setuju (66,1%)
yaitu pada pernyataan bagi masyarakat sangat
penting untuk melakukan imunisasi dengan
pemberian vaksin COVID-19.
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Tabel 3 Sikap Responden

%n

Pernyataan Sangat tidak setuju  Tidak setuju Netral  Setuju  Sangat setuju
Pentingnya vaksinasi Covid-19 0,3 0,6 9 24 66,1
Tindakan memasukkan atau memberikan vaksin ketubuh manusia 0,3 0,3 6,8 31,2 61,4
dilakukan untuk merangsang sistem imun
Vaksin Covid-19 dapat mengurangi penyebaran virus SARS-CoV-2 0,6 0,3 10,4 33 53
Tujuan pemberian vaksin untuk membuat sistem kekebalan tubuh 0,3 0,3 6,8 27,6 65
Penurunan morbidity (kesakitan) dan tingkat mortalitas (kematian) 0,9 0,3 7,5 28 63,3
dengan Vaksin Covid-19
Keamanan vaksin Covid-19 telah teruji secara klinis 0 0,3 12,4 29,7 56,9

Dalam penelitian oleh Azlan et al. (2020)
diketahui bahwa besarnya sikap, pengetahuan,
serta praktik masyarakat terhadap virus COVID-
19 dimana responden memiliki nilai positif
keberhasilan dalam pengendalian COVID-19

Dapat disimpulkan bahwa analisis dari
responden terhadap jawaban mereka maka
dukungan atau dorongan dari keluarga besar
pengaruhnya yaitu 59,1%. Serta dukungan
pemerintah sebesar 65,2% berupa penyuluhan

sebesar 83,1%, sedangkan pengendalian
penyakit oleh negara sebesar 95,9%, hal ini
adalah salah satu upaya keberhasilan
pemerintah Malaysia dalam mengendalikan
penanganan Kkrisis sebesar 89% [13].

mengenai  program  vaksinasi  Covid-19
berperan penting dalam menyukseskan
program ini

3.4 Dorongan atau Dukungan Sosial Tabel 4 Dorongan atau Dukungan Sosial

%n

Adapun upaya dukungan diberikan yang Pernyataan Sangat tidak Tidak Netral Setuju Sangat
diberikan oleh masyarakat dapat berupa setuju __ setuju setuju
i infi . Kk Kkait d Dukungan keluarga 0,3 0,9 9,1 30,6 59,1
mencarl Informasl yang cukup terkait dengan Dukungan pemerintah 0,6 0,3 8,4 255 652

vaksin ini. Selanjutnya memberitahukan kepada
keluarga, lingkungan kerja dan lingkungan
sekitarnya. Sasaran vaksinasi tidak semua
memiliki kondisi ekonomi maupun sosial yang 3.5
serupa seperti lokasi vaksinasi yang jauh, akses
transportasi yang sulit, ketiadaan pendamping,
dan lain-lain. Inilah yang menghambat
masyarakat dalam pelaksanaan vaksinasi.
Adapun  pernyataan tentang dukungan
pemerintah mendukung presentase yang cukup
besar pada tabel 4. Ada harapan masyarakat
kepada pemerintah dalam  mendukung
beberapa program kerja untuk mensukseskan
program vaksinasi tersebut.

Hambatan untuk Melakukan Program
Vaksinasi

Hambatan yang diperoleh dalam program
vaksinasi tentunya ini menjadi hal utama yang
harus diperlukan, Adapun hambatan tersebut
adalah masyarakat kesulitan mengumpulkan
informasi tentang  vaksinasi Covid-19,
pengetahuan tentang efek samping vaksinasi,
ketercukupan waktu untuk mengikuti vaksinasi.
Sehingga hal ini harus terus diberikan
dukungan dan informasi yang cukup jelas
kepada masyarakat.

Tabel 5 Hambatan untuk Melakukan Program Vaksinasi

%n

Pernyataan Sangat tidak setuju  Tidak setuju  Netral  Setuju  Sangat setuju

Kesulitan mengumpulkan informasi 20,4 24,1 28,8 15,6 11,1
Pengetahuan efek samping vaksinasi Covid-19 0,9 1,5 22 42,3 33,3
Perasaan nyaman diberikan penyuluhan 0,3 1,8 16,2 42,9 47,5
Waktu yang cukup terkait vaksinasi Covid-19 0 2,7 28,5 0,5 38,3
Keterbukaan dalam menerima pelayanan dan informasi seputar 0 3 23 42,6 31,4
vaksin Covid-19

Reaksi lokal seperti demam, nyeri, kemerahan dan bengkak pada 2,1 4,5 18,9 32,3 42,2
bekas suntikan
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Tabel 6 Keinginan Vaksinasi

Pernyataan

n %

Sangat tidak setuju ~ Tidak setuju  Netral Setuju Sangat setuju
Keinginan vaksinasi COVID-19 segera 3 1,8 18,3 22 54,9
Keingintahuan mengikuti program vaksinasi Covid-19 terkait dampak 45,3 27,9 13,5 59 7,4
keparahan, keamanan dan keefektivitasan
Dampak positif vaksinasi terhadap masyarakat 0,3 1,8 25,2 27,9 44,1
Upaya pengendalian penyakit Covid-19 2,9 2,9 27,1 31,3 35,8
Pelayanan vaksinasi di Puskesmas, Rumah Sakit, Klinik, Unit 0,3 0,9 10,8 33,1 54,9
Pelayanan Kesehatan,
Tabel 7 Klasifikasi Pengetahuan Vaksin
Classification Table?
Predicted
Pengetahuan_vaksin Percentage
Observed tidak mengetahui Mengetahui  Correct
Step1 Pengetahuan_vaksin tidak mengetahui 0 20 .0
Mengetahui 0 360 100.0
Overall Percentage 94.7

a, The cut value is .500

3.6 Keinginan untuk melakukan vaksinasi
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 6,
bahwa besar responden sangat setuju

dilaksanakannya vaksinasi Covid-19. Hal ini
juga ditambah oleh keingintahuan terkait
efektifitas dan keamanan vaksin Covid-19. Pada
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Universitas di negara China dimana
terdapat 43 dari 3145 mahasiswa dimana
ternyata terdapat hubungan yang sangat positif
antara motivasi pelaksanaan Covid-19 terkait
pengetahuan dan self efficacy terhadap tingkat
keparahan Covid-19 [14].

3.7 Hasil Uji Statistik Logistik

Secara analisis data statistik dengan uji
logistik didapatkan variable yang signifikan
yaitu jenis kelamin dengan nilai 0,199, penyakit
dengan nilai 0,057, penyakit dengan nilai 0,085,
siakp vaksin dengan nilai 0,008 serta keinginan
nilai sebesar 0,063. Sehingga sebesar 94,7%
model bisa mengklasifikasikan pengetahuan
sikap terlihat dalam tabel 7.

Penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan pengetahuan sikap masyarakat
terhadap vaksinasi Covid-19. Dimana sebesar
94,7 % tingginya pemahaman dan pengetahuan
masyarakat terhadap risiko dan manfaat
pemberian vaksin, mempengaruhi tingkat
kepercayaan dari masyarakat. Hal ini
berpengaruh pada pengetahuan masyarakat
dengan tingkat kepercayaan (self efficacy
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pengendalian dalam penularan virus dengan
pemberian vaksin dan obat. Hal ini menjadi
berita baik sebagai salah satu cara untuk
menangani virus SARS-CoV-2 di Indonesia.

4  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian serta hasil
pembahasan tersebut, penelitian ini diperoleh
hasil kesimpulan bahwa 94,7% model dapat
mengklasifikasikan pengetahuan sikap
masyarakat terhadap vaksinasi virus COVID-19.
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